BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan

1.

Penciptaan seni di masa sekarang dapat disikapi oleh seniman, dengan
menempatkan seni sebagai bahasa, karena akan mendorong komunikasi dar
apa yang akan disampaikan oleh senimannya.

Objek seni sebagai ‘tanda’ (teks) merupakan ‘kebudayaan benda’ (material
culture), sama dengan komponen dari bahasa dan merupakan objek
kebudayaan.

Seni sebagai suatu bahasa, maka ia berfungsi sebagai alat pembungkus pesan
yang ingin disampaikan kepada orang lain (pengguna bahasa), dengan
demikian iapun berfungsi scbagai alat komunikasi.

Memandang ‘seni- sebagai bahasa membuat seseorang dapat menangkap apa
yang ingin dikomumkasikan seseorang kepada orang lain.

Sebagai sebuah bahasa, maka seni tentu memiliki ‘struktur’. Dengan memiliki
struktur didalam wujud karyanya, maka ia memiliki tata bentuknya (deep
structure) sendiri dalam perwujudan karyanya (surface structure).

Yang membedakan seniman satu dengan yang lainnya bukan sekedar ‘apa’

yang disampaikan, melainkan juga ‘bagaimana’ ia membahasakan gagasan-
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gagasannya. “Apa’ merupakan nilai ‘konteks’ yang merupakan ‘pesan’,
sedangkan ‘bagaimana’ merupakan bentuk akhir berupa ‘wujud karya’ atau
‘teks’ yang dapat dibaca orang lain.

7. Dalam mengkaji objek seni sebagai tanda dan menganggapnya sebagai
komponen bahasa, maka ‘wujud karya’ dapatlah dipandang sebagai ‘kalimat’
yang setiap kata didalam kalimat mempunyai keterkaitan membentuk ‘pesan’.
Dengan demikian kehadiran setiap ‘komponen bentuk’ (kata) satu dengan yang
lainnya di dalam ‘wujud Karya’ mempunyai keterkaitan dalam membentuk
‘makna’.

8. Dalam mengekspresikan dirinya, seniman penting memiliki konsep struktur
(deep structure) dalam menentukan wujud karyanya (surface structure) dan

hal inilah yang akan menampakkan ‘style’ atau ‘gaya’ seorang seniman.

B. Saran
1. Seniman sebagai pencipta bentuk, hendaknya tidak terikat pada bentuk-bentuk
tertentu saja, yang dapat mengakibatkan terjadi pengulangan bentuk dari itu ke
itu saja.
2. Seniman hendaknya memandak kontek sebagai ruang terbuka bagi siapa saja
untuk memasukinya, sehingga seorang seniman tidak dapat mengklaim bahwa

hanya dia yang berhak terhadap suatu kontek tertentu.
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3. Seniman patung penting memikirkan tata bentuknya (deep structure) didalam
perwujudan karyanya (surface structure) yang merupakan gaya penyampaian
dari senimannya.

4. Karya seni hendaknya tidak melulu dibahas dari segi konteksnya saja, tetapi
tidak kalah penting juga untuk membahas persoalan struktur, karena persoalan

seni rupa selalu berakhir pada bentuk yang mempunyai struktur,
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